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Perkawinan merupakan suatu lembaga untuk dapat mewujudkan suatu rumah tangga. Allah SWT
mensyariatkan perkawinan kepada umat-Nya, bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawadah, dan rahmah. Namun, harapan tersebut belum tentu tercapai dalam suatu perkawinan,
dalam beberapa masal ah sering terjadi kemelut yang menyebabkan perceraian antara pasangan tersebuit.
Berdasarkan hal tersebut penulisingin meneliti faktor-faktor apa yang menyebabkan putusnya perkawinan
dan bagaimana akibat dari cerai gugat terhadap masalah anak (hadhanah), serta bagaimana putusan
pengadilan Nomor 1091/Pdt.G/2004/PAJS sesuai dengan Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam,untuk menjawab permasalahan ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan yang
bersifat hukum normatif serta menggunakan data sekunder dalam memperol eh data penulisan yang meliputi
bahan hukum primer seperti Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahan hukum
sekunder seperti buku-buku hukum yang berkaitan dengan perkawinan serta bahan hukum tersier seperti
kamus. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa putusnya perkawinan antara lain karena para
pihak tanpa mempertimbangkan memutuskan menikah. Akibat dari perceraian yang paling merasakan
adalah anak yaitu kehilangan kasih sayang orang tua secara utuh dalam putusan Pengadilan Agama Nomor
1091/Pdt.G/2004/PAJS hadhanah dipegang oleh ayahnya wal aupun menurut Kompilasi Hukum Islam,
hadhanah ada di tangan ibu namun dalam keadaan tertentu dan ibunya tidak menyatakan keberatan maka
hadhanah dipegang oleh ayahnya. Putusan perceraian sudah sesuai dengan Undang-undang Perkawinan dan
Kompilas Hukum Islam. Apabilaterjadi perceraian maka kedua orang tua harus bertanggung jawab
terhadap anak tersebut sampai dapat mandiri. Dengan demikian apabila hendak bercerai harus terlebih
dahulu mempertimbangkan baik dan buruknya dalam perkembangan anaknya.
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